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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kompleksnya kehidupan manusia, ini senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi manusia dituntut mampu untuk mengikuti perkembangan tersebut, hal ini erat hubungannya juga dengan masalah pendidikan dan pengajaran. Dalam mencapai tujuan pendidikan atau pembelajaran idealnya harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam pembelajaran, yang salah satunya, tujuan pembelajaran akan dapat tercapai apabila si pebelajar memiliki mental yang sehat.

Akibat kemajuan teknologi dan modernisasi berbagai sektor dituntut dengan penekanan keharusan menghasilkan produk yang banyak dalam waktu sesingkat mungkin. Tuntutan inipun tidak terelakan dalam mengejar perkembangan ilmu dan zaman dengan tempaan pendidikan, bimbingan dan arahan, seperti halnya yang terus diupayakan sebuah lembaga pendidikan SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan. Akibat meningkatnya tuntutan ketuntasan belajar, ujian, kenaikan kelas dan kelulusan dengan standarisasi yang ada menyebabkan kondisi siswa terhinggapi oleh ketegangan perasaan “kecemasan akademik mengacu pada terganggunya pola pemikiran dan respon fisik serta perilaku karena kemungkinan performa yang ditampilkan siswa tidak diterima secara baik ketika tugas-tugas akademis diberikan”
. 
Kecemasan dan perasaan tidak nyaman yang dirasakan dalam pendidikan lambat laun membentuk perilaku negatif yang tidak wajar terjadi pada diri seorang siswa, keadaan demikian semakin tidak menarik, dikarenakan yang seharusnya sekolah selaku lembaga yang mampu memberikan solusi dari kemarjinalan yang ada, namun demikian, tidak dipungkiri ada kalanya siswa merasa tertekan, iri hati, sedih, merasa rendah diri, pemarah, ragu, cemas dan berbagai gejala yang mungkin akan timbul dari aktivitas siswa yang kurang mampu menyesuaikan diri.
Melihat fenomena yang dihadapi oleh siswa, maka sangat diperlukan pendidikan dan pengajaran tentang ajaran agama Islam secara intensif yang kemudian dipelajari, dihayati dan diamalkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. “Dengan adanya Pendidikan Agama Islam ini diharapkan mampu mengembalikan kesehatan jiwa siswa yang gelisah dan bisa menjadi benteng dalam menghadapi goncangan jiwa”
. Dalam pendidikan agama Islam, para siswa memerlukan kecermatan, ketelitian dan kesabaran yang tinggi, karena siswa merupakan manusia yang sementara mengalami perubahan, maka perlu adanya kesabaran dan metode yang tepat dalam menghadapi mereka. 

Upaya mendidik kesehatan mental siswa. Maka, “muatan nilai-nilai pendidikan agama Islam memiliki peranan yang sangat penting sebagai therapy bagi jiwa yang gelisah dan depresi
. Semakin dekat seseorang kepada Tuhan dan semakin banyak ibadahnya, maka akan semakin tentramlah jiwanya. Jadi Pendidikan Agama Islam sangat berperan dan kesehatan mental, khususnya bagi siswa dan siswi, sehingga para siswa siswi dapat menikmati hari-harinya disekolah dengan perasaan bahagia “Dalam kitab suci al-Qur’an banyak ditemui ayat-ayat yang berhubungan dengan ketenangan dan kebahagiaan jiwa sebagai hal yang prinsipil dalam kesehatan mental
. Salah satunya adalah QS. al-Ra’d ayat/013: 28.
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Terjemahannya.

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa dzikir merupakan terapi bagi jiwa yang gelisah, galau, takut dan sebagainya. Apabila seseorang selalu membiasakan dirinya berdzikir kepada Allah SWT, maka akan merasa bahwa ia dekat dengan Allah SWT dan berada dalam lindungan dan penjagaan-Nya. Dengan demikian, akan timbul dalam dirinya perasaan percaya diri sendiri, teguh, tenang, tentram dan bahagia.
Muatan materi pendidikan agama Islam yang diajarkan di SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan berkaitan dengan keimanan (Aqidah), ibadah yang berupa tuntunan shalat wajib, dzikir dan doa serta hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an dan pendidikan akhlak (budi pekerti). Melalui materi ini, diharapkan para siswa lebih tekun beribadah kepada Allah SWT, dengan demikian para siswa diharapkan terhindar dari penyakit depresi (rasa takut, cemas, putus asa) serta menikmati hari-harinya dengan bahagia. Dengan demikian, besarnya manfaat yang telah dirasakan siswa dengan Pendidikan agama Islam dan kesehatan mental mereka. 
Namun demikian, disadari bahwasanya kesehatan mental siswa siswi SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan tidak menjaminan bahwa mereka tidak mengidap atau berpotensi mengalami ganguan secara mental, ini tentunya dipahami pihak lembaga pendidikan bahwa potensi negatif dapat saja datang menerpa anak didik karena tekanan dan tuntutan berbagai harapan yang tidak berbanding dengan kondisi atau kenyataan.
Beradasarkan fakta ini, penulis hendak menggali data seberapa penting dan besarnya korelasi pendidikan agama Islam dan kesehatan mental siswa SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan, yang akan mendeskripsikan bahwa pendidikan agama Islam merupakan salah satu pencegahan dari gangguan kejiwaan dan merupakan faktor yang terpenting dalam mewujudkan mental yang sehat, sehingga jiwa akan merasa tenang, tentram, dan bahagia. Dari hal itulah peneliti tertarik untuk mengkaji, mencermati permasalahan tersebut dan mengangkatnya dalam sebuah penelitian ilmiah yang memiliki relevansi untuk kepentingan pendidikan. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dikemukakan beberapa batasan masalah penelitian ini agar lebih terarah pada sasaran yang akan diteliti. Adapun batasan masalah penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan.
2) Kesehatan Mental Siswa SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan permasalahan yang lebih spesifik yaitu sebagai berikut:
1) Bagaimana gambaran Pendidikan Agama Islam dan Kesehatan Mental Siswa di SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan?
2) Apakah terdapat korelasi Pendidikan Agama Islam dengan Kesehatan Mental Siswa di SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan?
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis yang di angkat dalam penelitian ini, diduga terdapat korelasi Pendidikan Agama Islam dan Kesehatan Mental Siswa di SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan. Dengan hipotesisi statistik HI: r ≠ 0 (ada korelasi variabel X dan Y) dan Ho: r = 0 (tidak ada korelasi variabel X dan Y).
D. Defenisi Operasional

Upaya menghindari kekeliruan dan salah interprestasi dan istilah yang digunakan, maka perlu dijelaskan maksud variabel judul sebagai berikut:

1. Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini yakni kegiatan Pendidikan Agama Islam yang diberikan lembaga penyelenggara layanan  jasa pendidikan (SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan) dengan sengaja sebagai usaha sadar, upaya menyiapkan siswa-siswi selaku anak terdidik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agamanya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan memperhatikan tuntutan syariat agama, sehingga terwujud keyakinan (Aqidah), dengan penerapan syariat (muamalah) dan ibadah yang melahirkan perilaku (Akhlak) yang mulia.
2. Kesehatan Mental Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini yakni  terhindarnya seseorang (siswa-siswi) dari gejala-gejala gangguan jiwa seperti Neurosis (tidak bertanggung jawab, tidak disiplin, kurangnya control atau pengawasan diri sehingga siswa dihinggapi rasa takut, cemas, bahkan putus asa), sehingga siswa dapat menyusaikan diri, dapat memanfaatkan segala potensi dan bakat yang ada semaksimal mungkin dan membawa kepada kebahagiaan bersama serta mencapai keharmonisan jiwa dalam hidup.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Upaya pencapaian target penelitian, penulis menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui secara obyektif Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar yang diberikan dan untuk mengetahui Kesehatan Mental Siswa SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan selaku lembaga pendidikan formal.
b. Untuk mengetahui korelasi Pendidikan Agama Islam dan Kesehatan Mental Siswa di SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan.

2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis bahwa kegunaan penelitian ini adalah upaya memberikan pemahaman dan pencegahan betapa pentingnya muatan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diaplikasikan sebagai sebuah therapy kesehatan mental, sehingga siswa merasakan dengan nyaman, bahagia menjalani aktivitas pendidikan yang tengah berlangsung. 
Secara prakrtis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh berbagai pihak:

a. Sebagai lembaga penyelenggara layanan pendidikan yakni SMP Negeri 18 Kabupaten Konawe Selatan kiranya hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu informasi pentingnya muatan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diaplikasikan sesuai dengan tuntutan Ilahi untuk mencegah dan mengobati kerusakan mental.  
b. Bagi guru dan siswa sebagai elemen yang tidak dapat dipisahkan, idealnya menunjukan hakikat yang sebenarnya sebagai tenaga pendidik professional dan siswa mencerminkan jati dirinya sebagai seorang individu yang tengah menggali dan mengembangkan seluruh potensi, dengan demikian pendidikan menghasilkan pribadi-pribadi yang cerdas dan sehat.
c. Kepada rekan mahasiswa maupun peneliti yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini, hasil penelitian ini dapat kiranya dijadikan rujukan, sehingga, proses dan kualitas pendidikan menghasilkan output yang mampu berfikir berzikir, sehat jasmani dan rohani. 
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